
 
 

PENENTUAN SAMPEL AUDIT PADA KAS BANK DAN KAS KECIL 

MENGGUNAKAN METODE SAMPLING STATISTIK PADA PT. KYT  

OLEH KAP DRS. FERDINAND & REKAN 

LAPORAN MAGANG 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

JESSICA FELICIA YAFI AINWA 

17212054 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

PROGRAM DIPLOMA III FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

2020  



 

i 
 

PENENTUAN SAMPEL AUDIT PADA KAS BANK DAN KAS KECIL 

MENGGUNAKAN METODE SAMPLING STATISTIK PADA PT. KYT  

OLEH KAP DRS. FERDINAND & REKAN 

 

Laporan Magang 

 

 

Laporan magang ini disusun untuk memenuhi salah satu 

syarat menyelesaikan jenjang Diploma III Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia 

 

Disusun Oleh: 

Jessica Felicia Yafi Ainwa 

17212054 

 

 

Program Studi Akuntansi 

Program Diploma III Fakultas Bisnis Dan Ekonomika 

Universitas Islam Indonesia 

2020 



 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

LAPORAN MAGANG 

PENENTUAN SAMPEL AUDIT PADA KAS BANK DAN KAS KECIL 

MENGGUNAKAN METODE SAMPLING STATISTIK PADA PT. KYT  

OLEH KAP DRS. FERDINAND & REKAN 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Nama : Jessica Felicia Yafi A. 

No. Mahasiswa : 17212054 

Program Studi : Akuntansi 

 

Yang telah disetujui pada: 

Yogyakarta, 

Supervisor KAP Drs. Ferdinand           Dosen Pembimbing 

 

 

(M.Yudhika Elrifi, M.Sc, Ak, CA, BKP, CPA)                       (Selfira Salsabila S.E.,Ak.,M.Ak) 



 

iii 
 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 

 Saya yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa laporan magang ini ditulis 

dengan sungguh-sungguh dan tidak ada bagian yang merupakan penjiplakan karya orang lain. 

Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar maka saya sanggup menerima 

hukuman/sangsi apapun dengan peraturan yang berlaku.  

  

  

Yogyakarta,  

 Penulis, 

    

  

( Jessica Felicia Yafi Ainwa )  

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

MOTTO 

 

“ Do your best. Keep Going. Don’t let them down. Be the best version of yourself”. 

         ( unonymous ) 

 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tentram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tentram."  

         (Qs. Ar-Ra’d: 28)  



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan kenikmatan – Nya pada penulis sehingga dapat menyelesaikan laporan magang 

yang berjudul “ Penentuan Sampel Audit pada Kas Bank dan Kas Kecil menggunakan 

Metode Sampling Statistik pada PT. KYT oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Ferdinand 

& Rekan”. Shalawat serta salam penulis curahkan kepada baginda tercinta Nabi Muhammad 

SAW yang kita nanti – nantian syafa’atnya diakhirat nanti. 

Laporan magang ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk 

menyelesaikan studi pada Program DIII Fakultas Bisnis Dan Ekonomika Jurusan Akuntansi 

di Universitas Islam Indonesia.   

Dalam penyusunan Laporan Magang ini, penulis tidak lupa mengucapkan terimakasih 

yang sebanyak – banyaknya kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian 

laporan magang ini. Adapun rasa terimakasih penulis ucapkan kepada : 

1. Ibu Indah Ratnasri dan Bapak Wahyu Sukardiono selaku orang tua saya yang 

senantiasa memberikan dukungan berupa doa dan kasih sayang yang tidak 

terukur. Serta dorongan semangat yang selalu beliau ucapan kepada penulis 

sehingga Laporan Magang ini dapat segera terselesaikan. 

2. Ibu Dra. Marfuah. M.si, Ak. Sebagai Ketua Program Studi DIII Akuntansi 

Fakultas Bisnis Dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. 



 

vi 
 

3.  Ibu Selfira Salsabila S.E., Ak., M.Ak selaku dosen pembimbing saya yang telah 

banyak memberikan saya evaluasi dan pengarahan terkait penulisan Laporan 

Magang dan memberikan masukan kepada penulis sehingga penulis dapat 

mencapi hasil dan memiliki semangat yang maksimal dalam mengerjakan 

Laporan Magang. 

4. Bapak Drs. Ferdinand, CPA selaku pemimpin pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Ferdinand dan Rekan yang telah membimbing penulis saat melakukan kegiatan 

magang. 

5. Bapak Yudhika Elrifi, M.Sc, CA selaku Pemimpin Kantor Jasa Akuntansi (KJA) 

Yudhika yang telah membimbing dan memberikan arahan serta memberikan 

contoh terkait cara mengaudit kepada penulis saat melakukan kegiatan magang. 

6. Bapa Saifullah selaku Office Manager dan Development Program yang telah 

menerima mahasiswa magang dengan senang hati. 

7.  Didi Setiono selaku teman yang sangat special bagi penulis yang selalu 

memberikan penulis motivasi dan dorongan semangat ketika sedang kehilangan 

semangat dan memberikan gambaran serta refernsi mengenai penulisan Laporan 

Magang. 

8.  Nindita Rini, Andayu Syerina, dan Nurul Izzati selaku anggota grup Vindest Uhuy 

yang selalu menemani dari awal hingga akhir dalam penulisan Laporan Magang 

maupun dalam kegiatan magang. Dan memberikan penulis dorongan semangat 

agar segera menyelesaikan Laporan Magang tepat waktu. Dan selalu sabar 

menghadapi segala tingkah laku penulis.  



 

vii 
 

9. Teman – teman seperjuangan mahasiswa DIII Akuntasi angkatan 2017 

Universitas Islam Indonesia yang tidak dapat penulis sebutkan satu perusatu yang 

membantu penulis menyelesaikan laporan ini, serta memberi dukungan dan 

semangat kepada penulis. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa Laporan Magang ini masih jauh dari kata 

sempurna dan masih terdapat banyak kekurangan serta kesalahan didalamnya. Oleh karena 

itu, saran dan kritikan yang sifatnya membangun sangat penulis butuhkan agar dapat 

menyempurnakan Laporan Magang ini di masa yang akan datang. Semoga Laporan Magang 

ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang membutuhan dan menambah wawasan kita 

semua. 

 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

  

Yogyakarta, 

 Penulis,   

  

  

(Jessica Felicia Yafi Ainwa) 

 

 



 

viii 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN JUDUL .................................................................................................................. i 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................................... ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ..................................................................................... iii 

MOTTO .................................................................................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................................... v 

DAFTAR ISI .......................................................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL ...................................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................................ xi 

BAB I ......................................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN ..................................................................................................................... 1 

1.1. Dasar Pemikiran Magang ............................................................................................ 1 

1.2. Tujuan Magang ........................................................................................................... 4 

1.3. Target Magang ............................................................................................................ 4 

1.4. Bidang Magang ........................................................................................................... 5 

1.5. Lokasi Magang ............................................................................................................ 5 

1.6. Jadwal Magang ............................................................................................................ 6 

1.7. Sistematika Penulisan .................................................................................................. 7 

BAB II ........................................................................................................................................ 8 

LANDASAN TEORI ................................................................................................................. 8 

2.1. Pengertian Siklus Transaksi ........................................................................................ 8 

2.1.1 Definisi Siklus ...................................................................................................... 8 

2.1.2. Definisi Siklus Transaksi ..................................................................................... 8 

2.1.3. Sistem Pengeluaran Kas ..................................................................................... 11 

2.2.  Pengertian Kas Kecil dan Kas di Bank ..................................................................... 11 

2.2.1  Definisi Kas ....................................................................................................... 11 

2.2.2. Definisi Kas Bank dan Kas Kecil ...................................................................... 12 

2.3.  Pengertian Audit ........................................................................................................ 14 

2.3.1.  Definisi Audit..................................................................................................... 14 

2.3.2.  Pengertian Audit Laporan Keuangan ................................................................. 14 

2.3.3. Pengertian Standar Audit ................................................................................... 15 

2.3.4 Bukti Audit......................................................................................................... 18 

 



 

ix 
 

2.4.  Pengertian Sampling dalam Audit............................................................................. 18 

2.4.1. Definisi Sampling dalam Audit ......................................................................... 18 

2.4.2.      Definisi Sampling Statistik dan Non Statistik ................................................... 19 

2.4.3.      Tahapan Sampling Audit ................................................................................... 21 

2.4.4. Metode Pemilihan Sampel ................................................................................. 23 

BAB III .................................................................................................................................... 26 

ANALISIS DESKRIPTIF ........................................................................................................ 26 

3.1. Data Umum ............................................................................................................... 26 

3.1.1.  Profil Kantor Akuntan Publik Drs. Ferdinand & Rekan .................................... 26 

3.1.2. Profil Perusahaan klien ( PT KYT ) ................................................................... 30 

3.2 Data Khusus .............................................................................................................. 33 

3.2.1  Data dan Metode Perolehan Data ..................................................................... 33 

BAB IV .................................................................................................................................... 45 

KESIMPULAN DAN SARAN................................................................................................ 45 

4.1.  Kesimpulan................................................................................................................ 45 

4.2. Saran .......................................................................................................................... 46 

4.2.1 Saran bagi untuk KAP Drs. Ferdinand dan Rekan ............................................ 46 

4.2.2. Saran bagi perusahaan KYT .............................................................................. 46 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................................. 47 

LAMPIRAN ............................................................................................................................. 50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1. Jadwal Pelaksanaan Magang Februari – April 2020………………………………5 

Tabel 2.1. Standar Audit Menurut IAPI……………………………………………………..14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Lokasi Magang…………………………………………………………………..4 

Gambar 3.1. Struktur Organisasi KAP Drs. Ferdinand & Rekan……………………………23 

Gambar 3.2. Struktur Organisasi PT. KYT…………………………………………………..24 

Gambar 3.3. Contoh Kas Bank Pada bulan Januari 2019……………………………………27 

Gambar 3.4. Contoh Kas Kecil Pada bulan Januari 2019……………………………………27 

Gambar 3.5. Sampling Kas Bank menggunakan Software Excel 

yang telah dimodifikasi………………………………………………………………………28 

Gambar 3.6. Penentuan Interval Sampel Kas Bank menggunakan Software Excel  

yang telah dimodifikasi………………………………………………………………………29 

Gambar 3.7. Contoh hasil sampling Kas Bank………………………………………………30 

Gambar 3.8. Sampling Kas Kecil menggunakan Software Excel 

yang telah dimodifikasi………………………………………………………………………31 

Gambar 3.9. Penentuan Interval Sampel Kas Kecil menggunakan Software Excel  

yang telah dimodifikasi………………………………………………………………………32 

Gambar 3.10. Contoh hasl sampling Kas Kecil……………………………………………...33 

Gambar 3.11. Contoh Vouching transaksi pada Kas Bank…………………………………..34 

Gambar 3.12. Contoh Vouching transaksi pada Kas Kecil…………………………………..34 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Dasar Pemikiran Magang 

Indonesia merupakan Negara dengan banyak perusahaan yang bergerak 

dibidang bisnis. Setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang bisnis memliki tujuan 

yang sama yaitu mendapatkan laba atau keuntungan. Masing- masing perusahaan juga 

memiliki caranya tersendiri untuk mendapatkan laba atau keuntungan tersebut. 

Namun, bagaimana perusahaan mendapatkan laba juga bergantung dari baik atau 

buruknya manajemen perusahaan dan juga dilihat dari kelancaran siklus transaksi 

yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Dalam suatu sistem informasi akuntansi 

terdapat lima siklus transaki yang digunakan untuk pelaporan keuangan sebuah 

perusahaan yaitu sikus pengeluaran kas atau siklus pembelian, siklus pendapatan atau 

siklus penjualan, siklus keuangan dan pembiayaan, siklus sumber daya manusia atau 

penggajian, dan juga siklus produksi. Jika manajemen perusahaan tersebut baik, akan 

lebih mudah bagi perusahaan untuk menentukan strategi kedepan sehingga dapat 

bersaing dengan perusahaan bisnis lainnya dibandingkan dengan perusahaan yang 

memiliki manajemen yang buruk. Pada PT. KYT, transaksi yang paling sering terjadi 

adalah pada siklus pengeluaran kas. Pengeluaran kas adalah transaksi pengeluaran 

uang secara tunai yang menyebabkan berkurangnya aset perusahaan berupa kas, bank, 

atau setara kas lainnya. Pengeluaran kas dalam perusahaan dapat meliputi pembelian 

barang dagang, pembayaran hutang usaha, pembayaran listrik, air, dan keperluan 

perusahaan lainnya serta masih banyak lagi.Tertatanya sistem manajemen sebuah 

perusahaan juga dapat mempengaruhi estetika dan keakuratan dalam penulisan 

Laporan Keuangan.  
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Laporan keuangan itu sendiri adalah media komunikasi dan 

pertanggungjawaban antara perusahaan dan pemiliknya atau pihak lainnya 

(Suwardjono 2014 :65). Didalam pembuatan laporan keuangan dibutuhkan pihak yang 

memiliki keahlian dalam kompetensi bidang tersebut. Pentingnya estetika dan 

keakuratan dalam penulisan laporan keuangan adalah untuk mempermudah 

pembacaan dan penelusuran jika terjadi kesalahan penulisan maupun perhitungan 

dalam laporan keuangan tesebut.  

Sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang relevan , mudah dipahami dan 

dapat diperbandingkan. Dikarenakan ada banyak pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh kreditor, investor, pemilik perusahaan, dan karyawan yang berkaitan 

dengan laporan keuangan perusahaan. 

Untuk memastikan laporan keuangan tersebut wajar dan tidak terdapat resiko 

salah saji yang material, setiap perusahaan wajib melakukan pengecekan berkala 

untuk menilai keaslian atau keandalan laporan keuangan pada perusahaan tersebut. 

Dikarenakan salah saji yang material dapat mempengaruhi opini dan menjadi 

pertimbangan pihak-pihak yang menaruh kepercayaan terhadap sebuah perusahaan. 

Pengecekan tersebut biasanya dilakukan oleh orang atau badan eksternal, seperti 

auditor.  

Dalam hal ini, resiko salah saji material paling besar terdapat pada 

pengeluaran kas, besarnya angka pengeluaran kas dalam perususahaan tersebut 

membuat pihak auditor perlu melakukan pengecekan yang lebih intensif dan teliti 

sehingga dapat menghasilkan opini yang akurat dan sesuai dengan data yang ada di 

lapangan. Dan dikarenakan banyaknya data pada pengeluaran kas perusahaan 

tersebut, auditor dapat memilih system audit dan pengambilan data yang digunakan 

untuk mengefektifkan pengecekan yang dilakukan.  
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Metode sampling (pengambilan sampel) merupakan salah satu metode yang 

cukup efektif digunakan dalam melakukan pengecekan pada populasi data yang 

banyak dan mempunyai angka yang cukup material. Ada dua macam metode 

pengambilan sampel yang dapat digunakan oleh auditor yaitu, statistik dan non-

statistik. Perbedaan yang terdapat pada metode sampling statistik dan non statistik 

terletak pada penggunaan data dan metode pengambilan datanya. Metode sampling 

non statistik merupakan sebuah metode pengambilan data yang dilakukan auditor 

dengan berdasarkan pengalaman pribadi auditor itu sendiri. Sedangkan Metode 

sampling statistik itu sendiri adalah teknik sampling menggunakan data yang diambil 

secara acak dan dapat dievaluasi secara matematis. Pada PT. KYT fokus pengambilan 

data yang digunakan adalah menggunakan metode sampling statistik dikarenakan data 

perusahaan tersebut harus dapat dievaluasi secara sistematis untuk digunakan dalam 

penentuan opini auditor. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil sampel tersebut, auditor akan 

melakukan vouching atau penelusuran kembali ke sumber bukti. Hal ini sangat 

penting untuk dilakukan dalam audit dikarenakan, dengan adanya vouching, auditor 

dapat lebih mudah membandingkan data yang telah diambil sampelnya dengan bukti 

trasnsaksi atau bukti voucher yang telah disediakan perusahaa klien. Dengan begitu 

auditor dapat menggunakan hasil vouching tersebut untuk pengambilan keputusan 

atau opini yang akan dikeluarkan.  
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Sesuai dengan data yang tertulis di atas dan kerja praktik yang telah dilakukan, 

penulis tertarik untuk membahas lebih dalam lagi mengenai pengeluaran kas pada kas 

kecil dan Bank Manahan yang terdapat pada perusahaan klien yang diaudit oleh KAP 

Drs. Ferdinand dan Rekan dan penulis sebagai auditor junior. Oleh karena itu, penulis 

mengangkat judul untuk tugas akhirnya yaitu “PENENTUAN SAMPEL AUDIT 

PADA KAS BANK DAN KAS KECIL MENGGUNAKAN METODE SAMPLING 

STATISTIK PADA PT. KYT OLEH DRS. FERDINAND & REKAN”. 

1.2. Tujuan Magang 

 Pelaksanaan magang kali ini memiliki tujuan yang akan dicapai pada kegiatan 

magang yaitu, Mengetahui Proses Penentuan Sampel Audit terhadap Siklus Pada Kas 

Bank dan Kas Kecil dengan menggunakan Metode Sampling Statistik pada PT. KYT 

oleh KAP Drs. Ferdinand dan Rekan. 

1.3. Target Magang 

 Target yang ingin dicapai dalam kegiatan magang yaitu, Mampu mengetahui 

Proses Penentuan Sampel Audit terhadap Siklus Pada Kas Bank dan Kas Kecil 

dengan menggunakan Metode Sampling Statistik pada PT. KYT oleh KAP Drs. 

Ferdinand dan Rekan. 
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1.4. Bidang Magang 

Pelaksanaan magang dilaksanakan pada bagian Divisi Audit, tugas dan peran pada 

bagian Divisi Audit adalah sebagai berikut : 

a. Melaksanakan kegiatan audit dengan melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan perusahaan. 

b. Memverifikasi data keuangan guna mencari kekurangan atau kesalahan yang 

ada pada laporan keuangan. 

c. Melakukan pengecekan terhadap kebenaran data dengan bukti nyata yang 

ada pada gudang perusahaan tersebut. 

1.5. Lokasi Magang 

 Nama Instansi   : KAP DRs. Ferdinand dan Rekan 

 Alamat    : Royal Sunter Blok F No. 39 – 42 Jl. Danau Sunter, 

Jakarta Selatan 

 Kode Pos    : 14350 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : https://www.google.com/maps/place/KAP+Ferdinand/) 

Gambar 1.1 Lokasi Magang 

https://www.google.com/maps/place/KAP+Ferdinand/


6 
 

 
 

1.6. Jadwal Magang 

 Pelaksanaan Magang dimulai pada tanggal 3 Februari 2020 sampai dengan 3 

April 2020 (3 bulan) dan dijadwalkan 5 hari dalam satu minggu. Dalam pelaksanaan 

magang, penulis akan mengikuti prosedur yang berlaku di KAP Ferdinand. 

 Hari Kerja : Senin – Jumat 

 Jam Kerja : 08.00 – 16.00  

 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Magang Februari – April 2020 

No 

  

Keterangan  

 Waktu Pelaksanaan 

Februari Maret  April  Mei  Juni Juli 

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Bimbingan dengan 

Dosen Pembimbing 

                
        

2 Pelaksanaan Magang                         

3 

Pelaksanaan Audit 

perusahaan klien 

                
        

4 

Penyusunan laporan 

Tugas Akhir 

                
        

5 Ujian Tugas Akhir                         

6 Ujian Kompetinsi                         
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1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir secara garis besar terdiri dari 4 bagian yaitu: 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai isi laporan magang. Isi dari 

pendahuluan menjelaskan tentang dasar pemikiran magang, tujuan magang, 

bidang magang, lokasi pelaksanaan magang, jadwal magang serta sistematika 

penulisan laporan magang. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori yang melandasi permasalahan. Pada 

bagian ini akan diuraikan berbagai teori yang akan digunakan  untuk 

memecahkan suatu masalah dan acuan yang digunakan penulis untuk 

menyusun laporan magang dengan baik. 

3. BAB III ANALISIS DESKRIPTIF 

Bab ini berisi tentang data umum KAP Drs. Ferdinand dan Rekan dan PT 

KYT serta pembahasan mendalam tentang Proses Penentuan Sampel Audit 

terhadap Siklus Pada Kas Bank dan Kas Kecil dengan menggunakan Metode 

Sampling Statistik pada PT. KYT oleh KAP Drs. Ferdinand dan Rekan 

selama proses magang yang dilakukan. 

4. BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan hasil pembahasan dari bab sebelumnya. Penulis 

juga mencantumkan saran untuk KAP Drs. Ferdinand dan Rekan dan PT 

KYT sebatas pandangan penulis selama melaksanakan kegiatan magang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Pengertian Siklus Transaksi 

2.1.1 Definisi Siklus 

Siklus menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah putaran waktu yang 

didalamnya terdapat rangkaian kejadian yang berulang – ulang secara tepat dan 

teratur. Sedangkan menurut Mursyidi (2010:26) siklus merupakan urutan – urutan 

kejadian untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang terus menerus, tidak ada awal 

juga tidak ada akhirnya dan dalam suatu siklus terdapat proses, dimana urut – urutan 

suatu pekerjaannya mempunyai permulaan dan mempunyai tahap akhir dalam 

pekerjaan yang bersangkutan”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siklus merupakan 

urutan suatu kejadian yang didalamnya terdapat serangkaian kejadian yang berulang – 

ulang secara tepat dan memiliki proses didalamnya. 

2.1.2. Definisi Siklus Transaksi 

Pada sebuah sistem informasi akuntansi, berlaku prosedur yang telah 

disepakati dengan harapan terjadi penyeragaman transaksi. Ketika merancang rincian 

tugas dan prosedur untuk suatu sistem informasi tertentu akan memunculkan beberapa 

pertanyaan mendasar berkaitan dengan data apa yang harus dikumpulkan, media apa 

yang digunakan, bagaimana cara menyimpan dan mencatat data, bagaimana data 

tersebut harus disusun, dan dalam bentuk apa laporan atau informasi harus 

disampaikan. Sistem Informasi Akuntansi memiliki beberapa bagian sistem (sub-

sistem) berupa siklus – siklus transaksi.  
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Menurut Marshal B. Romney dan Paul J. Stenbart (2006:29), siklus transaksi 

merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam melakukan 

bisnisnya, mulai dari siklus pembelian, penjualan,  produksi, hingga penjualan barang 

dan jasa. Siklus transaksi pada perusahaan dibagi menjadi : 

a. Siklus pendapatan (revenue cycle), dimana terjadi transaksi penjualan 

barang dan jasa untuk menerima uang tunai di masa depan. Siklus 

pendapatan merupakan salah satu komponen siklus yang penting dalam 

perusahaan dikarenakan mendatangkan aliran kas masuk. Menurut 

Marshal B. Romney dan Paul J Stenbart (2006) siklus pendapatan 

merupakan rangkaian aktivitas bisnis yang berulang – ulang dan proses 

informasi yang terkait dengan menghasilkan barang dan jasa kepada 

konsumen serta mengumpulkan uang pembayaran atau penjualan tersebut. 

Sedangkan menurut Wing Wahyu (2006:5), kegiatan utama dalam siklus 

pendapatan adalah : 

1. Menerima order penjualan dari pembeli, berupa penjualan barang 

maupun jasa (jika perusahaan menyediakan layanan jasa). 

2. Mengirim barang kepada pembeli. 

3. Mengirim tagihan kepada pembeli. 

4. Menerima pengembalian (retur) barang. 

5. Menerima pembayaran dari pembeli. 

b. Siklus pengeluaran (Expenditure cycle) terdiri dari transaksi pembelian 

barang yang digunakan untuk dijual kembali atau pembelian bahan baku 

yang pada akhirnya akan mengeluarkan uang untuk mendapatkannya. Dan 

didalam perusahaan, pengeluaran kas merupakan suatu transaksi yang 

sering terjadi dan merupakan syarat berjalannya sebuah perusahaan.  
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Dana – dana yang dikeluarkan oleh perusahaan dan digunakan untuk biaya 

pemeliharaan, biaya gaji/upah pegawai, dan pengeluaran lainnya. Menurut 

Indra Bastian (2010:85) pengeluaran kas dapat dilakukan dengan 

menggunakan cek. Dan pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan 

dengan cek biasanya jumlahnya relative kecil. Sedangkan menurut 

Soemarso S.R. (2009:318) pengeluaran kas adalah suatu transaksi yang 

menimbulkan berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang 

diakibatkan adanya transaksi pembelian tunai, pembayaran hutang, 

maupun hasil transaksi lainnya yang menyebabkan berkurannya kas.  

   Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa siklus 

pengeluaran kas merupakan urutan sebuah transaksi yang menyebabkan 

berkurangnya kas dan memiliki jumlah yang relatif besar serta dapat 

dilakukan transaksi dengan menggunakan cek yang diakibatkan oleh 

adanya transaksi pembelian tunai.   

c. Siklus produksi (Production cycle) terdiri dari peristiwa yang berhubungan 

dengan perubahan bahan mentah menjadi barang yang siap dipasarkan. 

d. Siklus Sumber Daya Manusia atau Penggajian (Human Resource/Payroll 

cycle) merupakan peristiwa yang berkaitan dengan perekrutan atau 

pembayaran gaji atas karyawan pada sebuah perusahaan. 

e. Siklus Pembiayaan (Payment cycle) merupakan siklus yang terdiri dari 

transaksi dimana perusahaan menjual bagian perusahaan kepada investor, 

perusahaan meminjam sejumlah uang, dan membayar sejumlah dividen 

serta bunga pinjaman kepada investor.  
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Untuk menjalankan kegiatan – kegiatan siklus tersebut, diperlukan kerjasama 

antar beberapa bagian, yang masing – masing bagian menjalankan fungsinya secara 

terpisah dari bagian yang lain. Selain untuk mengefektifkan perkerjaan, pemisahan 

fungsi ini juga merupakan salah satu penerapan pengendalian internal yang baik, salah 

satu prinsipnya adalah tidak memperbolehkan ada satu bagian dalam perusahaan yang 

dapat menyelesaikan suatu transaksi. Tujuanya adalah agar antara bagian yang satu 

dengan bagian yang lain dapat saling memeriksa kebenaran akan terjalannya sebuah 

transaksi. 

2.1.3. Sistem Pengeluaran Kas 

Sistem pengeluaran kas pada umunya didefinisikan sebagai jenis formulir, 

catatan, dan laporan keuangan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran 

baik dengan cek maupun tunai untuk mempermudah setiap pembiayaan pengelolaan 

perusahaan. Pengertian yang lain tentang sistem pengeluaran kas menurut Azhar 

Susanto ( 2004 ) adalah transaksi yang menyakibatkan berkurangnya saldo kas tunai 

atau rekening bank milik perusahaan. Baik karena pembelian tunai, pembayaran 

utang, maupun pengeluaran – pengeluaran lainnya. 

2.2.  Pengertian Kas Kecil dan Kas di Bank  

2.2.1  Definisi Kas 

  Kas ( Cash) merupakan asset yang sangat penting dalam suatu perusahaan 

untuk kegiatan operasional sehari hari. Dengan adanya kas maka kegiatan operasional 

perusahaan bisa berlangsung dengan lancar mulai dari yang membutuhkan dana kecil 

hingga kegiatan investasi yang memerlukan dana yang besar. Menurut Rizal Effendi 

(2013:191) dari sisi akuntansi, yang dimaksud dengan kas adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan sebagai alat pembayaran atau alat pelunas kewajiban. Yang termasuk 

dalam kas adalah Kas di Bank (Cash in Bank) dan uang tunai yang ada di perusahaan 
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(Cash on Hand). Kas dalam perusahaan merupakan harta yang paling likuid, sehingga 

dalam penulisan neraca kas ditempatkan pada kelompok yang paling atas. Sedangkan 

pengertian kas menurut Dwi Martani (2012:180) menyatakan bahwa kas adalah 

sebuah asset keuagan yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Kas 

merupakan asset yang paling likuid karena dapat digunakan untuk membayar 

kewajiban perusahaan. 

  Berdasarkan penuturan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kas adalah 

sesuatu yang dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban perusahaan baik Kas Tunai 

( Cash on Hand ) maupun Kas di Bank (Cash in Bank) dan merupakan harta yang 

paling likuid sehingga jika ditulis dalam neraca, kas menempati kelompok paling atas.  

2.2.2. Definisi Kas Bank dan Kas Kecil 

  Kas Bank adalah kas atau dana yang disimpan di Bank. Biasanya digunakan 

untuk transaksi yang nominalnya besar dan tidak memungkinkan untuk dilakukan 

transaksi secara cash atau secara langsung. Keuntungan menggunakan Kas di Bank 

adalah penyimpanan dana yang terjamin oleh otoritas jasa keuangan. Dengan 

transaksi di Bank juga dapat meminimalisir kecurangan dalam penggunaan dana 

perusahaan dikarenakan sistem pencatatan pada Bank menggunakan prosedur 

rekonsilisasi bank yang dilakukan secara periodik antara pihak Bank dengan Pihak 

terkait. 

  Sedangkan Kas Kecil merupakan suatu dana yang dimiliki perusahaan dan 

digunakan untuk keperluan operasional perusahaan yang nominalnya relatif kecil dan 

kurang efisien apabila pembayarannya menggunakan cek. Kas kecil harus selalu 

tersedia untuk aktivitas operasional perusahaan agar tidak mengganggu kelancaran 

kegiatan operasional perusahaan yang lainnya. Menurut Dwi Martani ( 2012:182 ) 
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Keperluan pengeluaran kas dalam jumlah kecil, sebuah entitas tidak mungkin 

melakukannya dengan menggunakan cek dikarenakan kurang efisien. Untuk memnuhi 

kebutuhan pengeluaran kas dalam jumlah yang kecil, sebuah entitas harus membentuk 

dana kas kecil. Jumlah dana kas kecil juga harus disesuaikan dengan kebutuhan entas. 

Smakin besar ukuran sebuah entitas dan semakin besar kebutuhan pengeluaran kas 

kecil, maka kas kecil yang harus disediakan pun memiliki jumlah yang besar. Tetapi 

untuk organisasi yang kecil dan tidak membutuhkan pengeluaran dalam jumlah besar, 

maka nilai kas kecil yang dibentukpun kecil. Menurut Rizal Effendi (2013:191) dana 

kas kecil adalah dana yang dibentuk secara periodik untuk menutupi pengeluaran 

yang sifatnya reltif kecil dan rutin, dan tidak ekonomis jika menggunakan cek. 

Sedangkan menurut Rudianto (2012:188) kas kecil adalah uang tunai yang disediakan 

perusahaan untuk membayar pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan tidak 

ekonomis bila dibayar menggnakan cek atau giro. 

  Dapat disimpulkan bahwa kas kecil merupakan dana yang disiapkan sebuah 

perusahaan untuk membayar pengeluaran pada kegiatan operasional dengan nominal 

yang tidak banyak. Dikarenakan jika dibayar menggunakan cek atau giro akan kurang 

efektif atau efisien. Oleh karena itu, setiap perusahaan wajib memiliki dana kas kecil 

dan dibentuk secara periodic agar kegiatan operasional perusahaan tersebut lancar 

tanpa mengganggu kegiatan operasional yang lain. 
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2.3.  Pengertian Audit 

2.3.1.  Definisi Audit 

Audit adalah “Pengumpulan data dan evaluasi bukti tentang sebuah informasi 

untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Audit juga harus dilakukan oleh orang yang kompeten 

dan memiliki sikap independensi” (Arens, Elder dan Basley,2011:4). Menurut 

Sukrisno Agoes (2004:4), auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara 

kritis dan sistematis oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang 

telah disusun oleh manajemnen perusahaan beserta catatan – catatan pembukuan dan 

bukti – bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa audit adalah pengumpulan data dan 

evaluasi yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen 

untuk menentukan dan melaporkan drajat kesesuaian antara informasi dengan kriteria 

yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran 

sebuah laporan keuangan. 

2.3.2.  Pengertian Audit Laporan Keuangan 

   Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan untuk menentukan 

apakah laporan keuangan suatu perusahaan sesuai dengan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan dilihat dari informasi kuantitatif yang telah diperiksa. Untuk menentukan 

tingkat kepatuhan laporan keuangan perusahaan dapat dilihat dari kerangka pelaporan 

keuangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan tersebut. Pendapat dan opini 

auditor juga dapat menentukan seberapa jauh asersi – asersi tersebut sesuai dengan 

standard dan kriteria yang telah ditetapkan.  



15 
 

 
 

   Audit atas laporan keuangan dilakukan oleh pihak yang kompeten seperti 

auditor independen. Dalam hal ini, perusahaan yang menyediakan jasa untuk 

melakukan audit adalah Kantor Akuntan Publik. Kantor Akuntan Publik (KAP) 

menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 154/PMK.01/2017 adalah badan usaha 

yang didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang – undangan dan 

mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang – Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang 

Akuntan Publik. Kantor Akuntan Publik sebagai pihak yang ditunjuk untuk 

mengaudit laporan keuangan harus menyediakan jasa yang memeuhi standar 

kompetensi dan memiliki kemahiran professional  untuk mengaudit laporan keuangan 

suatu perusahaan.  

2.3.3. Pengertian Standar Audit 

 Standar audit adalah pedoman untuk membantu auditr dalam melaksanakan 

audit. Standar audit dapat mencerminkan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor 

tersebut. Standar audit tersebut tercantum dalam Standar Professional Akuntan Publik 

(SPAP) yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Dan seorang 

auditor wajib memahami isi dan struktur SPAP, dikarenakan Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) merupakan panduan utama yang wajib dilakukan dalam 

mengaudit laporan keuangan historis berdasarkan standar audit. 
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Tabel 2.1 Standar Audit Menurut IAPI 

Nomor 

SA 

Keterangan 

SA 200 

Tujuan Keseluruhan Auditor Independen dan Pelaksanaan Audit Berdasarkan 

Standar Audit. 

SA 210 Persetujuan atas ketentuan perikatan audit 

SA 220 Pengendalian mutu untuk audit atas laporan keuangan  

SA 230 Dokumentasi Audit 

SA 240 Tanggung Jawab Auditor Terkait dengan Kecurangan dalam Suatu Audit atas 

Laporan Keuangan 

SA 250 Pertimbangan atas Peraturan Perundang-Undangan dalam Audit atas Laporan 

Keuangan 

SA 260 Komunikasi dengan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola 

SA 265 Pengomunikasian Defisiensi dalam Pengendalian Internal Kepada Pihak yang 

Bertanggung Jawab atas Tata Kelola dan Manajemen 

SA 300 Perencanaan Suatu Audit atas Laporan Keuangan 

SA 315 Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan Penyajian Material Melalui 

Pemahaman atas Entitas dan Lingkungannya 

SA 320 Materialitas dalam Tahap Perencanaan dan Pelaksanaan Audit 

SA 330 Respons Auditor terhadap Risiko yang Telah Dinilai 

SA 402 Pertimbangan Audit Terkait dengan Entitas yang Menggunakan Suatu 

Organisasi Jasa 

SA 450 Pengevaluasian atas Kesalahan Penyajian yang Diidentifikasi Selama Audit 

SA 500 Bukti Audit 

SA 501 Bukti Audit - Pertimbangan Spesifik atas Unsur Pilihan 

SA 505 Konfirmasi Eksternal 
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SA 510 Perikatan Audit Tahun Pertama-Saldo Awal 

SA 520 Prosedur Analitis 

SA 530 Sampling Audit 

SA 540 Audit Atas Estimasi Akuntansi, Termasuk Estimasi Akuntansi Nilai Wajar, dan 

Pengungkapan yang Bersangkutan 

SA 550 Pihak Berelasi 

SA 560 Peristiwa Kemudian 

SA 570 Kelangsungan Usaha 

SA 580 Representasi Tertulis 

SA 600 Pertimbangan Khusus Audit Atas Laporan Keuangan Grup (Termasuk Pekerjaan 

Auditor Komponen) 

SA 610 Penggunaan Pekerjaan Auditor Internal 

SA 620 Penggunaan Pekerjaan Pakar Auditor 

SA 700 Perumusan Suatu Opini dan Pelaporan atas Laporan Keuangan 

SA 705 Modifikasi terhadap Opini dalam Laporan Auditor Independen 

SA 706 Paragraf Penekanan Suatu Hal dan Paragraf Hal Lain dalam Laporan Auditor 

Independen 

SA 710 Informasi Komparatif  Angka Koresponding dan Laporan Keuangan Komparatif 

SA 720 Tanggung Jawab Auditor atas Informasi Lain dalam Dokumen yang Berisi 

Laporan Keuangan Auditan 

SA 800 Pertimbangan Khusus Audit atas Laporan Keuangan yang Disusun Sesuai 

dengan Kerangka Bertujuan Khusus 

SA 805 Pertimbangan Khusus Audit atas Laporan Keuangan Tunggal dan Suatu Unsur, 

Akun, atau Pos Tertentu dalam Laporan Keuangan 

SA 810 Perikatan untuk Melaporkan Ikhtisar Laporan Keuangan 

Sumber : Website Institut Akuntan Profesional Indonesia 
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2.3.4. Bukti Audit 

 Standar Audit (SA) Seksi 500 par. 5 point C menjelaskan bahwa bukti audit 

adalah semua informasi yang digunakan untuk mencapai kesimpulan yang menjadi 

dasar opini audit. Bukti audit mencangkup baik informasi yang terkandung dalam 

catatn akuntansi yang mendasari laporan keuangan maupun informasi lainnya. 

Sebagian besar pekerjaan auditor independen dalam rangka memberikan opini atas 

laporan keuangan berasal dari usaha untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti 

audit. 

2.4.  Pengertian Sampling dalam Audit 

2.4.1 Definisi Sampling dalam Audit 

Mengacu pada Standar Professional Akuntan Publik (SPAP) yang diterbitkan 

oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) pada Standar Audit (SA) seksi 530 par. 

5 point A menjelaskan bahwa sampling audit adalah penerapan prosedur audit 

terhadap kurang dari 100% unsur keseluruhan populasi audit yang relevan sedemikian 

rupa. Danescu, Tatiana (2012) menyatakan bahwa penggunan sampling dapat 

menghemat watu dan usaha untuk tim auditor. Selain itu, proses audit dapat 

menggunakan biaya yang minim, baik untuk auditor maupun perusahaan yang diaudit 

dikarenakan prosedur yang diterapkan hanya untuk unit yang dipilih saja. Sehingga 

semua unit sampel memiliki peluang yang sama untuk dipilih guna memberikan 

standar memadai bagi auditor untuk menarik kesimpulan tentang keseluruhan 

populasi. Tujuan auditor memilih suatu sampel populasi menurut Arens (2008) adalah 

untuk mendapatkan sampel yang representative. Sampel yang repesentatif yaitu 

sampel yang memiliki karateristik yang sama dengan populasi. Yang artinya, bagian 

yang sampling akan memiliki makna yang sama dengan yang tidak disampling. 
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Standar Audit (SA) Nomor 530 par. 1 diterapkan ketika auditor telah 

memutuskan untuk menggunakan metode sampling audit dalam pelaksanaan prosedur 

audit. Hal ini berkaitan dengan penggunaan sampling statistic maupun non statistik 

ketika perancangan dan pemilihan sampel audit. Sedangkan menurut Standar Audit 

(SA) Nomor 530 paragraf 5 point G menjelaskan bahwa sampling statistik merupakan 

suatu pendekatan sampling yang memiliki karakteristik sebagai berikut : 

a. Pemilihan unsur – unsur sampel dilaksanakan secara acak; dan 

b. Penggunaan teori probabilitas untuk menilai hasil sampel, termasuk untuk 

mengukur risiko sampling. 

Pendekatan sampling yang tidak memiliki karakteristik yang disebutkan 

diatas dianggap sebagai sampling non-statistik 

Menurut Abdul Halim (2008:267) pemilihan antara kedua pendekatan tersebut 

didasari pada pertimbangan manfaat dan biaya. Sampling non-statistik mungkin 

memiliki biaya yang lebih sedikit dikarenakan penentuan dan pengevaluasian sampel 

dilakukan secara subyektif atas dasar pengalaman auditor. Sedangkan sampling 

statistik memiliki manfaat yang lebih besar untuk kepentingan perusahaan 

dikemudian hari.   

2.4.2. Definisi Sampling Statistik dan Non Statistik 

 1. Sampling Statistik  

   Menurut Setya (2008), sampling statistik adalah metode sampling yang 

analisisnya menggunakan rumus/formula statistik, sehingga judgement yang akan 

digunakan harus dilakukan perhitungan terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan 

formula. Sampling statistik memerlukan lebih banyakbiaya dibandingkan dengan 

sampling non statistic dikarenakan banyaknya biaya yang harus dikeluarkan untuk 

melakukan training staff auditor dan untuk biaya pelaksanaan sampling statistik. 
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Sedangkan menurut Guy (1981), menyatakan bahwa sampling statistik adalah 

penggunaan rencana sampling (sampling plan) dengan cara sedemikian rupa 

sehingga hukum probabilitas digunakan untuk membuat statement tentang suatu 

populasi. Dalam hal ini statistic dapat dianggap sangat membantu karena 

menyediakan beberapametode yang digunakan sampel tersebut kemudian membuat 

kesimpulan menyuluruh mengenai populasi yang diperiksa. 

Terdapat empat kelebihan dalam menggunakan sampling statistik menurut 

Guy (1981) : 

a. Auditor dapat membuat statement mengenai populasi yang didasari 

sampel. 

b. Auditor dapat lebih mengoptimalkan sampel size agar tidak overstated 

maupun understated. 

c. Memungkinkan auditor untuk menghitung reliabilitas sampel dan 

resiko berdasarkan pada sampel. 

d. Mengharuskan auditor agar membuuat perencanaan sampel dengan 

baik 

2. Sampling Non-statistik 

Sampling non-statistik diartikan sebagai suatu pendekatan sampling 

yang memiliki karakteristik pemilihan sampelnya tidak secara acak dan tidak 

menggunakan teori probabilitas untuk menilai hasil sampel. Menurut Setya 

(2008), sampling non-statistik tidak menggunakan rumus atau formula statisik, 

sehingga penilaian atau evaluasi yang akan digunakan tidak perlu 

dikuantifikasi.  
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Metode sampling non-statistik memiliki keuntungan yaitu lebih cepat ddan 

lebih minim biaya dalam aplikasinya. Namun juga memiliki kekurangan yaitu 

kurang akurat dalam penentuan judgement khususnya saat mempercayakan 

pertimbangan profesionalnya saat menggunakan sampling non-statistik. 

2.4.3. Tahapan Sampling Audit 

Pada buku yang ditulis oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, langkah – langkah dalam sampling 

audit dibagi menjadi enam : 

1. Menyusun Rencana Audit  

Untuk mengawali kegiatan sampling audit kita dapat melakukan penyusunan 

rencana audit dengan ketetapan sebagai berikut : 

a. Jenis pengujian yang akan dilakukan, dikarenakan berpengaruh pada 

jenis sampling yang akan digunakan. 

b. Tujuan pengujian, ketika pengujian pengendalian untuk meneliti 

derajat kendala pengendalian, sedangkanpada pengujian substantive 

tujuannya untuk meneliti kewajaran nilai informasi kuantitatif yang 

diteliti.  

c. Populasi yang akan diteliti, dapat disesuaikan dengan jenis dan tujuan 

dari pengujian yang akan dilakukan.  

d. Asumsi – asumsi yang akan digunakan dalam penelitian, khususnya 

yang diperlukan untuk menentukan unit sampel dan membuat 

simpulan dari hasil audit, seperti tingkat keandalan, toleransi 

kesalahan, dan masih banyak lagi. 
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2. Menetapkan Jumlah/Unit sampel pada tahap berikutnya. Jika auditor 

menggunakan metode sampling statistik, unit sampel ditetapkan dengan 

menggunakan rumus/formula statistic sesuai dengan jenis sampling yang akan 

dilakukan. 

3. Memilih sampel 

Setelah diketahui jumlah sampel yang dapat diuji, langkah berikutnya yaitu 

memilih sampel dari populasi yang telah diteliti. Jika menggunakan metode 

sampling statisti, pemilihan sampelnya harus dilakukan secara acak (random). 

4. Menguji Sampel 

Setelah melalui tahap pemilihan sampe, auditor mendapatkan data sampel 

yang harus diteliti. Selanjutnya, auditor dapat menerapkan prosedur audit atas 

sampel tersebut. Pada tahap ini, auditor akan memperoleh informasi mengenai 

keadaan sampel tersebut. 

5. Mengestimasi keadaan sampel yang selanjutnya 

Berdasar pada keadaan sampel yang telah diuji, auditor melakukan evaluasi 

terkait hasil sampling untuk membuat etimasi selanjutnya terkait dengan 

keadaan sebuah populasi yang telah dilakukan sampling. Misalnya 

menyimpulkan tentang estimasi tingkat penyimpangan/kesalahan, estimasi 

nilai interval populasi,dan masih banyak lagi. 

6. Membuat simpulan hasil Audit  

Berdasarkan perkiraan keadaan populasi sementara, auditor membuat sebuah 

simpulan hasil audit. Biasanya simpulan hasil audit ditetapkan dengan 

memperhatikan atau membandingkan derajat kesalahan dalam populasi dengan 

batas kesalahan yang dapat ditolerir oleh auditor. Jika kesalahan dalam 

populasi masih dalam batasan yang wajar, berarti populasi masih dapat 
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dipercaya. Sebaliknya, jika kesalahan dalam populasi melebihi batas toleransi, 

populasi tidak dapat dipercaya. Tahapan sampling audit di atas harus 

dilakukan secara berurutan karena tahapan awal merupakan tahapan dasar 

dalam menentukan sampel dan akan berpengaruh pada tahapan – tahapan yang 

selanjutnya. 

2.4.4.  Metode Pemilihan Sampel 

Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) Standar Audit (SA) 530 halaman 

17 dan 18. Ada banyak metode untuk pemilihan sampel. Metode – metode utama 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Pemilihan acak (diterapkan melalui pencipta angka acak atau random number 

generators) 

2. Pemilihan sistematik, yang didalamnya jumlah unit sampling dalam populasi 

dibagi dengan ukuran sampel untuk memperoleh suatu interval sampling 

3. Sampling Unit Moneter (Monetary Unit Sampling) adalah suatu jenis pemilihan 

nilai tertimbang yang didalamnya ukuran sampel, pemilihan, dan mengevaluasi 

hasilnya dalam menarik kesimpulan jumlah moneter. Sampling Unit Moneter 

(Monetary Unit Sampling) yang dikutip dari Buku “Audit Keuangan Sektor Publik 

Untuk Laporan Keuangan Pemerintah Daerah” merupakan metode sampling 

statistik yang umunya digunakan auditor dalam pengujian substantif dan hasilnya 

diekspresikan dalam mata uang dollar maupun rupiah. 
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 Langkah – langkah yang ada pada Monetary Unit Sampling adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan tujuan yang akan dilakukan oleh auditor. 

b. Mendefinisikan populasi dan satuan sampel atau unit samplingnya. 

c. Mengestimasikan tingkat kesalahan tertinggi yang dapat dijadikan acuan 

untuk toleransi. 

d. Menentukan besarnya sampel dengan beberapa pertimbangan sebagai 

berikut : 

1. Risiko yang akan diterima. 

2. Toleransi terhadap tingkat kesalahan. 

3. Perkiraan tentang tangkat penyimpangan dalam sebuah populasi, 

apakah kesalahannya 100% atau kurang. 

e. Pemilihan sampel dilakukan secara acak, secara sistematis atau dengan 

bantuan software dalam komputer. 

f. Melakukan prosedur Audit 

g. Mengevaluasi hasil audit sampel dengan beberapa pertimbangan sebagai 

berikut : 

1. Ada tidaknya kesalahan yang dijumpai. 

2. Apakah kesalahan yang dijumpai bernilai 100%. 

3. Apakah kesalahan yang dijumpai kurang dari 100%. 

4. Aspek – aspek kualitatif yang berasal dari penyimpangan tersebut. 

5. Aspek – aspek kuantitatif yang berasal dari penyimpangan tersebut. 
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h. Membuat kesimpulan secara menyeluruh mengenai pengendalian intern 

atau pengujian yang dilakukan. 

4. Pemilihan sembarang, dimana didalamnya auditor melakuan pemilihan sampel 

tanpa melalui suatu teknik yang terstruktur. 

5. Pemilihan secara blok melibatkan pemilihan suatu blok yang tersusun atas unsur – 

unsur yang letaknya berdekatan dalam sebuah populasi. 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF  

 

3.1. Data Umum 

3.1.1.  Profil Kantor Akuntan Publik Drs. Ferdinand & Rekan 

1. Gambaran Umum 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Ferdinand & Rekan ( Yang 

sebelumnya KAP Drs. Ferdinand ) yang beralamatkan di Royal Sunter Blok F 

No.392 – 21 J. Danau Sunter Selatan – Jakarta. KAP Ferdinand merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang jasa dengan surat izin praktek Akuntan 

Publik Nomor 365/KM.1/2011 tanggal 24 November 2011. 

Jasa yang ditawarkan pada KAP Drs. Ferdinand & Rekan ini pun 

beragam, dari pelaporan dan operasi pajak, jasa bidang akuntasi, auditing, 

penasihat pajak, dan bidang Bisnis dan servis. KAP Drs. Ferdiand dan Rekan 

di dirikan pada akhir tahun 2015 oleh Drs. Ferdinand, CPA. KAP Ferdinand 

memiliki beberapa tenaga ahli yang berpengalaman dibidang Jasa Asuransi 

maupun Non Asuransi. Telp : +62 21 650956, 6513434, 65304299. Fax: +62 

21 65301047. Business License No. : 365/KM.1/2017.  
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2. Visi dan Misi Kantor Akuntan Publik Drs. Ferdinand & Rekan 

 Adapun Visi dan Misi yang dimiliki KAP Drs. Ferdinand & Rekan : 

a. Visi  

Menjadi Kantor Akuntan Publik yang professional dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

b. Misi 

1. Memberikan jasa akuntan yang obyektif dan berintegritas sesuai 

dengan standar professional yang berlaku. 

2. Melayani dan memberikan nilai tambah bagi klien. 

3. Memiliki sumber daya manusia yang berkompeten, berintegritas dan 

mematuhi kode etik profesi. 

3. Nilai – nilai Organisasi Kantor Akuntan Publik Ferdinand 

a. Jujur 

b. Professional 

c. Inovatif 

4. Jasa Pelayanan yang Diberikan 

Jasa yang diberikan KAP Ferdinand & Rekan merupakan jasa yang 

professional dan berkualitas, seperti : 

a. Jasa Akuntansi dan Pembukuan 

 Jasa yang diberikan adalah melakukan pembukuan dan menyusun 

laporan keuangan klien berdasarkan data yang sudah disediakan. 

b. Jasa Audit 

 Jasa yang diberikan berupa pelayanan audit yang independen dan 

obyektif bagi perusahaan klien. Jasa audit merupakan kegiatan operasial 

utama pada KAP Ferdinand & Rekan. 
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c. Jasa Kompilasi dan Review Laporan Keuangan 

1. Outsourcing Staff Akuntansi ( penjualan, pembelian, kasir, operasional, 

dan sebagainya ). 

2. Perhitugan gaji, jamsostek, dan peghasilan karyawan. 

3. Pegurusan transfer pembayaran transaksi melalui bank. 

4. Pecatatan akuntansi atas suatu transaksi. 

5. Pedokumentasian bukti pendukung untuk keperluan pencatata akutansi. 

6. Penyusu laporan keuangan berkala untuk pengembalian keuangan 

tertentu. 

7. Penyusunan laporan laporan keuangan berdasarkan standart akuntansi 

keuangan tertentu. 

8. Penyusunan laporan keuangan berdasarkan kebutuhan manajemen 

khusus. 

9. Rekonsiliasi akun atau aktivitas tertentu.  

d. Jasa Perpajakan 

 Pelayanan perpajakan, pelayanan yang diberikan diantaranya Jasa 

Assesmet Perpajakan ( Tax Review ), Jasa Konsultasi Perpajakan ( Tax 

consulting ), Jasa Perencanaan Perpajakan ( Tax Planning ), Jasa 

Pedampingan Perpajakan ( Tax Assistance ), dan juga Jasa Administrasi 

Perpajakan.  

 

e. Jasa Konsultasi manajemen dan Keuangan 

 Jasa konsultasi manajemen dan keuangan yang mungkin entitas memiliki 

keunggulan dan dapat menerapkan tata kelola entitas yang baik ( Good 

Corporate Governance ) untuk memberikan nilai lebih bagus bagi entitas. 
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f. Jasa Pelatihan  

 Jasa yang diberikan meliputi pelatihan ( training ), seminar guna 

meningkatkan kemampuan Sumber daya manusia khususnya pada bidang 

pajak, akuntansi, dan audit. 

5. Struktur Organisasi 

  Berikut adalah Struktur organisasi Kantor Akuntan Publik Drs. 

Ferdinand & Rekan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Internal KAP Ferdinand 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi KAP Drs. Ferdinand & Rekan 
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3.1.2. Profil Perusahaan klien ( PT KYT ) 

1. Gambaran Umum 

PT KYT merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kehutanan 

dan berlokasikan di Jawa Timur. Sesuai dengan Akte No. 17. Tanggal 18 Oktober 

2016 oleh Notaris Indah Kumala Wongso, SH.  

2. Susunan Kepengurusan 

Berdasarkan Akte No. 17. Tanggal 18 Oktober 2016 oleh Notaris Indah Kumala 

Wongso, SH. Susunan Kepengurusan PT. KYT adalah sebagai berikut : 

- Komisaris   : Tuan MD 

- Direktur Utama  : Tuan BT 

- Direktur   : Tuan DI 

- Direktur   : Tuan SN 
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3. Struktur Organisasi PT. KYT 

 

Berikut merupakan Struktur Organisasi PT. KYT : 

Gambar 3.2. 

Struktur Organisasi PT.KYT 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Internal PT. KYT 

Berikut deskripsi tugas dari masing-masing bagian dari struktur diatas : 

a. Komisaris 

 Tugas utama dari seorang komisaris adalah melakukan pengawasan, 

maka seorang komisaris wajin memiliki itikad yang baik, ketelitian, dan 

Direktur 
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Direktur Utama 

 

Manajemen 

Keuangan 

 

Manajemen 

Operasional 

 

Staff 

Accounting 

 

Staff Pajak 

 

Staff 

Produksi 

 

Staff Gudang 
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tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya dan dapat memberikan saran 

atau masukan kepada direksi untuk kepentingan perusahaan yang sesuai 

dengan maksud dan tujuan dari perusahaan tersebut.  

b. Direktur  

 Tugas utama dari direktur perusahaan yaitu menjaga asset perusahaan 

serta bertanggungjawab atas segala kegiatan yang berhubungan dengan 

kelangsungan hidup perusahaan. 

c. Manajemen keuangan  

 Didalam manajemen keuangan terdapat dua staff yaitu staff accounting 

dan staff pajak. Dimana staff accounting bertugas untuk membuat laporan 

keuangan perusahaan sedangkan staff pajak bertugas untuk memastikan 

proses pelaksanaan dan pencatatan finansial perusahaan terlaksana dengan 

baik, memastikan semua aplikasi yang berkaitan dengan pajak 

dioperasikan dengan baik dan tidak terjadi keterlambatan dalam 

pembayaran pajak perusahaan. 

d. Manajemen Operasional 

 Terdapat dua staff yang tergabung dalam Manajemen Operasional 

yaitu staff produksi dan staff gudang. Dimana staff produksi ini bertugas 

dalam menjaga berjalannya produksi barang agar sesuai dengan ketentuan 

yang ada, sedangkan staff gudang bertugas sebagai penjaga stok barang 

dan memastikan penerimaan dan pengeluaran stok sesuai dengan bukti 

nyata pada gudang tersebut. 
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4. Kebijakan Akuntansi 

 Laporan Keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik ( SAK – ETAP ), prinsip biaya perolehan dengan 

menggunakan metode akrual basis dan laporan arus kas disusun menggunakan 

metode tidak langsung dengan cara mengelompokkan arus kas dalam aktivitas 

operasi, investasi, dan pendanan. 

 Penyajian laporan keuangan tahun berjalan dimodifikasi sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.71/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019 

Mengenai Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi.  

3.2. Data Khusus 

Pada bab ini, penulis ingin membahas lebih dalam lagi mengenai Prosedur 

Penentuan Sampel Audit terhadap Siklus Pada Kas Bank dan Kas Kecil dengan 

menggunakan Metode Sampling Statistik pada PT. KYT oleh KAP Drs. Ferdinand 

dan Rekan. 

3.2.1. Data dan Metode Perolehan Data 

1. Data 

 Dalam audit hal yang pertama kali harus dilakukan adalah mengolah data yang 

diberikan klien. Dalam hal ini, penulis akan mengolah data mentah pada buku 

besar perusahaan tersebut khusunya Kas Bank dan Kas Kecil.  Didalam Kas Bank 

dan Kas Kecil tersebut terdapat informasi tanggal, nomor transaksi, nama, 

deskipsi, jumlah debit, dan jumlah kredit.  

 Pada Kas Bank perusahaa lebih banyak menggunakannya untuk mecatat 

transaksi non tunai perusahaan yang memiliki biaya besar dan biasanya mencapai 

angka lebih dari Rp. 100.000.000 seperti pembelian inventaris kantor, sparepart, 

biaya RKT, dan masih banyak lagi.  
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Sedangkan didalam Kas Kecil perusahaan tersebut lebih banyak menggunakannya 

untuk mencatat transaksi terkait operasional kantor yang memiliki biaya yang 

kecil seperti pembelian pulsa, pembayaran listrik bulanan, pembelian bensin untuk 

keperluan yang dekat. 

 Dikarenakan penulis mengaudit pengeluaran kas, maka penulis harus 

memisahkan akun kredit dengan akun debit pada buku besar perusahaan tersebut 

terlebih dahulu untuk digunakan dalam penentuan sampel yang akan dipilih untuk 

melakukan vouching pada bukti voucher.  

 Berikut adalah contoh buku besar pada Kas Bank dan Kas Kecil yang sudah 

dikolektif untuk akun kreditnya : 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.3. Contoh Kas Bank Pada bulan Januari 2019 
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 Gambar 3.4. Contoh Kas Kecil Pada bulan Januari 2019 

2. Metode perolehan data  

 Setelah akun kredit dan akun debit pada buku besar ( ledger ) tersebut 

dipisahkan, selanjutnya auditor harus melakukan perhitungan untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam melakukan vouching. Dalam hal ini penulis 

menggunakan metode sampling statistik. Jenis sampling statistik yang digunakan 

adalah Monetary Unit Sampling yang mana perhitungannya menggunakan jumlah 

populasi dan total transaksi per periode akuntansi. Pada perusahaan ini terhitung 

Januari 2019 - Desember 2019. 

 Dibawah ini adalah contoh perhitungan yang digunakan untuk pengambilan 

sampel pada Kas Kecil dengan menggunakan software excel yang sudah 

dimodifikasi : 
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a. Sampel Kas Bank (Cash Bank) 

1. Berdasarkan data Kas Bank yang telah dikolektif per akun kredit untuk 

tahun 2019, didapatkan populasi sebanyak 1268 transaksi dengan total 

transaksi sebesar Rp. 45.367.258.770 . Berikut adalah contoh Sampel Kas 

Bank: 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.5. Sampling Kas Bank Menggunakan Software Excel yang telah dimodifikasi 

2. Risk factor merupakan nilai resiko yang terjadi dalam sebuah proses audit. 

Risk factor berasal dari RMM, TOCs, SAPs, dan OSPs. RMM memiliki arti 

resiko salah saji material, yang jika bersifat signifikan maka nilainya adalah 

3. Kemudian TOCs (Test of Controlling) merupakan uji pengendalian yang 

apabila Test of Controlling pembelian berhasil dijalankan maka akan 

diberikan nilai 2. Dan pada pengujian diatas SAPs (Substantive Analytical 

Procedures) tidak memiliki nilai. Selanjutnya OSPs (Other Substantive 

Procedures) bernilai 0,5.  
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Dengan demikian, rumus yang dijabarkan adalah sebagai berikut : 

OSP Sampling  = (RMM Level-Assurance from TOCs-Assurance 

from SAPs-OSPs) 

OSP Sampling = 3 – 2 - 0,5  

  = 0,5 

3. Selanjutnya OSP Sampling Risk Factor digunakan untuk  mencari sampel. 

Dengan diketahui total expense dan performance materiality sebagai 

berikut : 

Account Balance / Expense  = Rp. 45.367.258.770 

Performance materiality   = Rp.      840.000.000 

Maka dari itu rumus untuk menentukan sampel adalah : 

Sampel  =  Account Balance x OSP Sampling 

Performance materiality 

=  Rp. 45.367.258.770 x 0,5 

         Rp. 840.000.000 

= 27 sampel 
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4. Jika sudah mengetahui jumlah sampel yang harus didapatkan, maka auditor 

harus mencari jumlah interval antar satu sampel ke sampel yang lain. 

Rumus untuk mencari interval pada sampel adalah sebagai berikut : 

 Interval  = Populasi 

    Sampel 

 = 1268 

    27 

= 46,96 ( Pembulatan 47 ) interval 

 

 

 

 

 

 

  

  Gambar 3.6. Penentuan Interval Sampel Kas Bank menggunakan software excel 

yang telah dimodifikasi 

5. Memilih titik awal sampel 

 Setelah dilakukan perhitungan, penulis memilih titik awal sampel. 

Titik awal sampel merupakan sampel pertama yang dipilih secara acak. 

Dalam hal ini, penulis mengambil titik awal sampelnya yaitu transaksi 

pertama bulan Januari. Pada perhitungan diatas, diketahui interval untuk 
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sampel Kas Bank adalah 47. Sehingga sampel selanjutnya adalah sampel 

pertama ditambah 47 ( interval sampel ) = 48. Selanjutnya sampel ketiga 

adalah 95 ( sampel kedua + interval sampel ). Dan terus diulangi sampai 

sampel ke 27 yaitu transaksi ke 1.223.  

 Berikut adalah contoh transaksi yang sudah dikelompokkan 

berdasarkan sampel : 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.7. Contoh hasil sampling Kas Bank  

b. Sampel Kas Kecil ( Petty Cash ) 

1. Selanjutnya untuk Kas Kecil, dilakukan hal yang sama dengan Kas Bank. 

Dan berdasarkan data Kas Kecil yang telah dikolektif per akun kreditnya 

untuk tahun 2019, didapatkan jumlah populasi sebanyak 638 transaksi. Dan 

total transaksi sebesar 213.835.690 rupiah. Berikut adalah contoh sampling 

Kas Kecil ( Petty Cash ) : 
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Gambar 3.8. Contoh Sampling Kas Kecil (Pettty Cash ) menggunakan software Excel 

yang telah dimodifikasi 

 

2. Risk factor merupakan nilai resiko yang terjadi dalam sebuah proses audit. 

Risk factor berasal dari RMM, TOCs, SAPs, dan OSPs. RMM memiliki arti 

resiko salah saji material, yang jika bersifat signifikan maka nilainya adalah 

3. Kemudian TOCs (Test of Controlling) merupakan uji pengendalian yang 

apabila Test of Controlling pembelian berhasil dijalankan maka akan 

diberikan nilai 2. Dan pada pengujian diatas SAPs (Substantive Analytical 

Procedures) tidak memiliki nilai. Selanjutnya OSPs (Other Substantive 

Procedures) bernilai 0,5. Dengan demikian, rumus yang dijabarkan adalah 

sebagai berikut : 

OSP Sampling = (RMM Level-Assurance from TOCs-Assurance 

from SAPs-OSPs) 

OSP Sampling = 3 – 2 - 0,5   

= 0,5 
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3. Selanjutnya OSP Sampling Risk Factor digunakan untuk  mencari sampel. 

Dengan diketahui total expense dan performance materiality sebagai 

berikut : 

 

Account Balance / Expense = Rp. 213.835.690  

Performance materiality  = Rp.     3.600.000 

Maka dari itu rumus untuk menentukan sampel adalah : 

Sampel  =  Account Balance x OSP Sampling 

          Performance materiality 

=  Rp 213.835.690 x 0,5 

       Rp. 3.600.000 

= 29 sampel 

4. Selanjutnya, untuk mengetahui interval antar sampel satu ke sampel yang 

lainnya, dapat menggunakan rumus : 

  Interval  = Populasi 

     Sampel 

 = 638 

     29 

= 22 interval 
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 Gambar 3.9. Penentuan Interval Sampel Kas Kecil Menggunakan 

software excel yang telah dimodifikasi 

5. Memilih Titik Awal Sampel 

  Titik awal sampel merupakan sampel pertama yang diambil secara 

acak. Sama seperti sebelumnya, penulis mengambil titik awal sampel 

transaksi pertama di bulan Januari. Sampel kedua didapat dari sampel 

pertama ditambah 22 = 23. Lanjut sampai sampel ke 29 yaitu transaksi ke 

617. 

Berikut adalah contoh hasil sampling Kas Kecil : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.10. Contoh hasil sampling Kas Kecil 



43 
 

 
 

3. Metode Analisis Data  

  Setelah menjalankan dua metode diatas, yang harus dilakukan selanjutnya 

yaitu melakukan analisis data dengan menggunakan Vouching. Vouching atau 

pengecekan lanjutan dilakukan auditor dengan membandingkan data yang telah 

disampling dengan data real yang telah disediakan perusahaan berupa kumpulan 

bukti Voucher atau nota – nota transaksi yang telah dilakukan sebuah perusahaan 

selama satu peiode akuntansi. Pada tahap ini auditor akan melakukan pengecekan 

apakah total transaksi, nomor bukti, tanggal, dan otorisasi pada nota tersebut sudah 

sesuai dengan data yang telah di sampling. Jika sudah, maka auditor tidak akan 

memberikan keterangan tambahan. Tetapi jika tidak sesuai, auditor akan 

memberikan keterangan tambahan sesuai dengan kekurangan pada bukti voucher 

atau nota yang tersedia. 

Berikut merupakan contoh vouching pada Kas Bank dan Kas Kecil PT.KYT : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11. Contoh Vouching transaksi pada Kas Bank 
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Gambar 3.12. Contoh Vouching transaski pada Kas Kecil 

 Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa kekurangan yang terdapat pada 

hasil vouching Kas Bank. Jika sudah mendapatkan hasilnya, maka auditor akan melakukan 

rapat bersama pihak yang berwenang terhadap pelaporan keuangan untuk dilakukan croscek. 

Serta menjelaskan hasil dari vouching yang telah dilakukan dan meminta pihak perusahaan 

untuk melengkapi data - data yang hilang atau yang kurang diatas. Biasanya auditor 

memberikan tenggat waktu kepada perusahaan untuk melengkapi data – data tersebut. Jika 

pihak perusahaan berhasil melengkapi data yang diminta, maka auditor akan mengganti hasil 

vouching perusahaan tersebut. Tetapi jika pihak perusahaan tida berhasil mendapatkan data 

yang kurang, maka itu akan berpengaruh kepada opini auditor selanjutnya. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1.  Kesimpulan 

   Teknik sampling statistik merupakan teknik pengambilan data audit yang 

jarang digunakan auditor dikarenakan dikatan membutuhkan biaya yang besar. 

Namun, setelah menjalani serangkaian kegiatan magang pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Drs. Ferdinand dan Rekan terhadap PT. KYT, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

teknik sampling statistik tidak serumit yang dibayangkan kebanyakan orang.  

Mengacu pada Standar Audit (SA) yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) yang menjelaskan mengenai Metode sampling statistik Monetary 

Unit Sampling (MUS) serta software excel yang sudah dimodifikasi, penulis dapat 

mencari jumlah sampel pada data Kas Bank dan Kas Kecil yang memiliki banyak 

populasi dan total transaksi berjumlah besar dengan mudah dan cepat. Dan 

mendapatkan total sampel pada pada Kas Bank 27 dengan interval sampel 47. Dan 

pada Kas Kecil mendapatkan total sampel 29 dengan interval sampelnya 22. Setelah 

data sampel tersedia, yang selanjutnya dilaukan adalah oleh data menggunakan 

metode vouching. Sehingga dapat dilihat bahwa didapati beberapa transaksi yang 

tidak memiki kelengkapan otorisasi dan ketidaksamaan jumlah dengan yang terdapat 

pada legder. Namun setelah dilakukan peninjuan kembali, data yang hilang dan 

kekurangan otorisasi dapat dilengkapi oleh PT. KYT sehingga penulis dapat 

melengkapi vouching yang jumlahnya masih berbeda maupun yang tidak memiliki 

butkti otorisasi menjadi lengkap tanpa keterangan tambahan.  
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4.2. Saran 

   Selama menjalankan kegiatan magang pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

DRs. Ferdinand dan Rekan, penulis mendapatkan banyak sekali pengalaman berharga 

yang dapat menunjang karir penulis kedepan. Dan membuat penulis dapat lebih 

memahami tentang dunia auditing. Oleh karena itu, penulis perlu memberikan saran 

atau masukan kepada KAP DRs. Ferdinand dan Rekan maupun PT. KYT untuk 

dijadikan acuan kedepannya supaya menjadi lebih baik lagi. 

4.2.1 Saran bagi untuk KAP Drs. Ferdinand dan Rekan 

 a.  Penjelasan yang rinci mengenai penggunaan sampling statistik khusunya pada 

metode MUS sangat diperlukan bagi mahasiswa agar tidak memakan waktu yang 

banyak untuk memperdalam hanya dibagian itu saja. Sehingga mahasiswa dapat 

melaksanakan kegiatan yang lainnya dengan efektif . 

 b. Efektifnya penggunaan sampel dengan metode MUS dapat memberikan 

kemudahan bagi KAP itu sendiri. Sehingga lebih baik pada tahun – tahun 

selanjutnya, penggunaan sampling dengan metode MUS terus dikembangkan dan 

diperdalam lagi.  

4.2.2. Saran bagi perusahaan KYT 

  Berdasarkan audit yang telah dilaksanakan pada PT. KYT selama penulis 

melaksanaakan kegiatan magang, seharusnya PT. KYT lebih memperhatikan lagi 

otorisasi, estetika penyusunan, serta kelengkapan bukti voucher dengan teliti lagi 

agar mempermudah auditor untuk melaksanakan proses vouching dan supaya PT. 

KYT menghasilkan opini auditor yang baik tanpa pengecualian. 
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